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Koran Aspirasi Rakyat
ERBIT

Wacana pemerintah untuk mendatangkan 
rektor asing memimpin perguruan tinggi 

negeri di Tanah Air terus menuai polemik. 
Hal ini lantaran banyak SDM di Indonesia 

yang dinilai tak kalah berkompeten.

9HUMANIORA
Menristekdikti Ngaku 
Dibully Soal Impor Rektor

Gaet Wisatawan, LFK 2019 
Hadirkan Empat Agenda Unggulan

   Dokter: Penggunaan Gawai 
pada Anak Harus Dibatasi

Mendikbud Janji Angkat 
110.000 Guru Tiap Tahun
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Jakarta, HanTer - Dok-
ter spesialis kesehatan jiwa 
memaparkan perlu adanya 
batasan waktu bagi anak 
dalam bermain mengguna-
kan gawai yang disesuaikan 
pada umur anak agar tidak 
memberikan dampak buruk 
jika dipergunakan secara 
berlebihan.

Kepala Sub Direktorat 
Masalah Kesehatan Jiwa 
Anak dan Remaja dr Lina R 
Mangaweang Sp.Kj menga-
takan pemberlakuan batas-
an waktu penggunaan gawai 
pada anak harus ketat. Apa-
lagi untuk usia 0-6 bulan, 
orangtua harus menghindari 
pemberiaan gawai.

“Usia 0-6 bulan kalau 
bisa jangan dulu diperke-
nalkan. Pada usia 1-2 tahun 
boleh sedikit-sedikit dikasih 
lihat tapi jangan lebih dari 
satu jam,” kata Lina, Kamis 

(1/8/2019).
Sementara untuk anak 

dengan usia di bawah enam 
tahun, orang tua sudah ha-
rus melakukan pengawasan 
terhadap penggunaan gawai 
pada anak. Sedangkan jika 
anak di usia enam tahun 
sudah mulai bermain game, 
orang tua harus mengetahui 
jenis game seperti apa yang 
dimainkan oleh anak. “Di 
atas enam tahun harus dili-
hat apa yang dipermainkan 
di handphone-nya, pasti-
kan bukan permainan yang 
bersifat kekejaman atau 
kekerasan,” kata dia.

Orang tua juga harus 
mengetahui aplikasi apa 
saja yang ada di ponsel anak 
dan kebiasaan anak dalam 
menggunakan internet. Jika 
anak mengakses internet 
dari komputer, kata Lina, 
komputer tersebut harus 

butannya mewakili Menpar 
Arief Yahya menyatakan 
bahwa event yang sudah ta-
hunan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kunjungan 
wisatawan. 

Apalagi, event ini di-
dukung dengan mulai ber-
operasinya jalan tol Trans 
Sumatera (Bakauheni-
Palembang), bertambahnya 
dermaga penyeberangan 
Ferry Eksekutif di Pelabuh-
an Merak dan Bakauheni, 
serta fasilitas Bandara Ra-
den Inten II yang menjadi 
bandara internasional.  “Ber-
kembangnya pariwisata di 
Lampung tidak lepas dari 

CEO Commitment para pim-
pinan daerah Lampung da-
lam memajukan pariwisata,” 
kata Esthy. 

Esthy mengingatkan, 
sukses atau tidaknya sebuah 
event bergantung pada se-
makin baiknya unsur atrak-
si, amenitas dan aksesibilitas 
(3A). “Konsistensi menjadi 
unsur penting dalam me-
nyelenggarakan 100 event 
dalam Calender of Event, 
selain unsur creative value, 
commercial value, cimmuni-
cation value dan CEO Com-
mitment,” ucapnya.

Wakil Gubernur Lam-
pung, Chusnunia Chalim, 

mengungkapkan, akan me-
meperkuat branding Kraka-
tau sebagai salah satu daya 
tarik dan ikon pariwisata 
Lampung. Terlebih, pari-
wisata merupakan sektor 
unggulan kedua setelah per-
tanian di Provinsi Lampung. 
“Sebagai gerbang Sumatera, 
Provinsi Lampung sangat 
mengandalkan sektor pari-
wisata,” katanya.

Berlangsung selama tiga 
hari, LKF2019 akan menam-
pilkan empat acara unggulan 
yaitu dimulai dengan acara 
Pesona Kemilau Sai Bumi 
Ruwa Jurai sebagai bentuk 
upacara pembukaan secara 
resmi Lampung Krakatau 
Festival 2019.  Kemudian 
dilanjutkan dengan Expo 
Krakatau Lampung berupa 
bazaar kuliner dan souvenir 
serta pertunjukan kesenian 
khas Lampung

“Kita juga akan promo-
sikan kain tradisional Tapis 
Lampung, sebagai salah satu 
ikon pariwisata Lampung 
dalam acara Karnival Bu-
daya dan Tapis Lampung,” 
jelasnya. 
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Jakarta, HanTer - Men-
teri Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi (Men-
r is tekdikt i )  Mohamad 
Nasir mengaku “dibul-
ly” selama beberapa pe-
kan terakhir ini menyusul 
rencana pemerintah yang 
akan mendatangkan rektor 
asing.

“Saya hanya berpikir 
bagaimana perguruan ting-
gi di Indonesia bisa ma-
suk kelas dunia, itu saja,” 
kata Nasir saat menghadiri 
pengambilan sumpah dok-
ter baru Universitas Dipo-
negoro Semarang, seperti 
dilansir dari Antara, Kamis 
(1/8/2019).

Menurut Nasir, jika 
ingin perguruan tinggi 
maju maka kita harus ber-
kolaborasi. “Tanpa ker-
ja sama dengan PT yang 
sudah kelas dunia tidak 
mungkin,” tambahnya.

Ia menjelaskan waca-
na untuk menggunakan 
jasa rektor dari luar nege-
ri sudah ada sejak 2016. 
Penolakan atas wacana 
pada saat itu diakuinya sa-

ngat luar biasa. Padahal, Ia 
mengharapkan adanya per-
ubahan perguruan tinggi 
di Indonesia dengan men-
datangkan rektor asing. 
“PT di seluruh dunia ini 
berkolaborasi sudah biasa. 
Rektor asing sudah biasa,” 
katanya.

Ia menyebut sejumlah 
negara seperti Singapura, 
Hongkong, serta Norwegia 
sudah melakukan hal terse-
but. “Beri kesempatan rek-
tor asing, jangan ditutup,” 
pungkasnya.

Disetujui Presiden
Nasir mengklaim te-

lah mengantongi izin dari 
Presiden Joko Widodo (Jo-
kowi) terkait rencana ini. 
“Sudah saya sampaikan 
secara lisan, Bapak Presi-
den setuju,” katanya.

Selanjutnya, kata dia, 
rencana tersebut akan di-
sampaikan dalam rapat ka-
binet agar dapat direspons.

Sedangkan, tahapan 
berikutnya, akan dilaku-
kan perbaikan terhadap 
tata kelola serta peratur-

an perundang-undangan 
yang berlaku. “Budget, sis-
tem akan ditata. Undang-
undang harus diperbaiki,” 

katanya.
Ia memastikan upaya 

mendatangkan rektor asing 
yang akan dimulai pada 

2020 itu, diawali dengan 
pemetaan perguruan ting-
gi yang akan melaksana-
kannya. Pada tahap awal, 

lanjut dia, akan diambil 
contoh di dua sampai lima 
perguruan tinggi untuk 
pelaksanaannya. “Bisa PT-

Jakarta, HanTer - Men-
teri Pendidikan dan Kebu-
dayaan (Mendikbud) Mu-
hadjir Effendy memastikan 
pengangkatan guru honorer 
akan dilakukan setiap ta-
hun hingga 2024. 

“Sesuai rencana, kami se-
tiap tahun maksimum meng-
angkat 110.000 guru honorer 
di seluruh Indonesia,” katanya 
di Solo, Kamis (1/8/2019).

Ia mengatakan guru ho-
norer tersebut untuk me-
nutup kebutuhan jumlah 

guru yang menjalani pur-
natugas. “Jumlah guru yang 
pensiun rata-rata per tahun 
lebih dari 40.000 orang, 
ditambah penambahan se-
kolah baru. Itu yang jadi 
patokan,” katanya.

Ia juga memastikan se-
tiap tahun tidak boleh ada 
moratorium. “Jadi harus 
ada pengangkatan. Guru 
juga harus lulus tes, tidak 
boleh gratisan. Maunya ini 
kan pada ‘nggak’ mau tes. 
Nanti kalau mentok ya kita 

ambil kebijakan yang lain,” 
katanya, dilansir Antara.

Ia mengatakan untuk 
rekrutmen guru honorer ada 
dua pilihan, yaitu jika guru 
tersebut usianya di bawah 
35 tahun maka bisa meng-
ikuti tes CPNS, sedangkan 
jika di atas usia tersebut ti-
dak ada pilihan lain kecuali 
ikut Pegawai Pemerintah 
dengan Perjanjian Kerja 
(PPPK). “Itu sudah sesuai 
dengan undang-undang. 
Nanti juga setiap daerah 

akan punya kuota,” katanya.
Meski  demikian,  ia 

mengimbau Pemda tetap 
melakukan koordinasi de-
ngan Kementerian Pen-
didikan dan Kebudaya-
an. “Karena yang punya data 
nasional dan kebutuhan 
guru secara lebih rinci itu 
ada di kementerian. Misal-
nya Solo butuh guru mate-
matika beberapa itu kami 
punya datanya dan ini harus 
disepadankan,” katanya. 
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NBH (Perguruan Tinggi 
Negeri Berbadan Hukum), 
bisa swasta. Akan dilihat 
dulu,” katanya.

Terpisah, Wakil Ketua 
Komisi X DPR Reni Mar-
linawati menolak wacana 
tersebut. Ia menilai Ke-
menristekdikti seharusnya 
mampu memetakan perso-
alan dan membuat solusi 
peningkatan kualitas per-
guruan tinggi di Indonesia.

“Gagasan lama ini (im-
por rektor) ibarat jalan 
pintas dan instan untuk 
meningkatkan kualitas 
perguruan tinggi di In-
donesia. Padahal, kunci 
ada di pemerintah sebagai 
pihak regulator,” ucapnya.

Tidak hanya itu, me-
nurut dia, wacana rektor 
asing juga akan bertabrak-
an dengan berbagai atur-
an seperti UU Nomor 14 
Tahun 2015 tentang Guru 
dan Dosen dan UU Nomor 
12 Tahun 2012 tentang 
Perguruan Tinggi.  
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ditempatkan di ruang 
keluarga dan bukan di 
kamar anak agar bisa 
terpantau.

Kecanduan atau 
adiksi terhadap game 
online (daring) bisa me-
mengaruhi psikis anak 
jika berlangsung secara 
terus menerus dan ti-
dak dibatasi. Dampak 
psikis yang terjadi pada 
anak akibat kecanduan 
game bisa membuatnya 
menjadi cemas, mudah 
tersinggung, dan meng-
akibatkan konsentrasi 
yang menurun.

Lina menjelaskan 
kecanduan terhadap 
game yang tidak teratasi 
bisa mengganggu fungsi 
otak, seperti fungsi kog-
nitif, serta fungsi ekse-
kutif yang berpengaruh 
dalam proses merenca-
nakan dan menentukan.

Selain itu,  anak 
yang ketagihan terha-
dap game dan mema-
inkannya setiap hari 
juga bisa berpengaruh 
pada interaksi sosialnya 
yang memburuk. “Kete-
rampilan sosialnya bisa 
berkurang karena sering 
bermain game online. 
Anak bisa menjadi ego-
sentris,” ucapnya.
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Jakarta, HanTer - Pe-
merintah Provinsi Lam-
pung kembali menggelar 
Lampung Krakatau Festival 
(LFK) 2019. LFK yang ke-29 
kali ini akan menampilkan 
empat acara unggulan di an-
taranya Trip Krakatau untuk 
memperingati letusan ber-
sejarah Gunung Krakatau 
pada 26 Agustus 1883 silam. 

Di mana, peristiwa erup-
si yang mengguncang dunia 
itu menjadikan Krakatau 
sebagai ikon dan daya tarik 
wisatawan dunia untuk ber-
kunjung ke provinsi tersebut. 

Peluncuran LFK 2019 
dilakukan oleh Wakil Gu-
bernur Lampung Chusnunia 
Chalim dan Tenaga Ahli 
Menteri Bidang Manajemen 
Calender of Event, Esthy 
Reko Astuti, dan sejum-
lah stakeholder terkait, di 
gedung Sapta Pesona, Ke-
menterian Pariwisata, Rabu 
(31/7/2019).

Tenaga Ahli Menteri 
Pariwisata Bidang Mana-
jemen Calendar of Events 
Kementerian Pariwisata, Es-
thy Reko Astuti dalam sam-
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